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<hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Tren angka putus berobat pada pasien TBC RO
cenderung fluktuatif. Angka putus berobat TBC RO pada tahun 2020 sebesar 19%, angkaini menurun
dibandingkan tahun 2019 sebesar 22% dan 2018 sebesar 27%. Angka putus berobat ini memberikan dampak
yang besar bagi indikator program tuberkulosis nasional yang secara tidak langsung memengaruhi
keberhasilan pengobatan TBC RO yang belum mencapai target 80%. Penelitian terdahulu menyebutkan
kejadian putus berobat ini dipengaruhi oleh faktor karakteristik individu, faktor perilaku, dan faktor
lingkungan. Akan tetapi, penyebab pasti dari kejadian putus berobat pasien TBC RO di Indonesia belum
banyak diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan
kejadian putus berobat pada pasien TBC RO di Indonesia Tahun 2022-2023. Sampel penelitian ini adalah
semua kasus pasien TBC RO di Indonesiayang memula pengobatan pada tahun 2022-2023 dan telah
memiliki hasil akhir pengobatan dinyatakan sembuh, pengobatan lengkap, dan putus berobat pada Me 2024.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara faktor umur, jenis kelamin, status HIV, status DM,
jenisresistansi, kategori panduan OAT, dan jenis fasyankes terhadap kejadian putus berobat pada pasien
TBC RO. Sedangkan faktor riwayat pengobatan dan wilayah fasyankes tidak menunjukan adanya hubungan
yang signifikan dengan kejadian putus berobat. Perluasan fasyankes pelaksana layanan TBC RO dan
kolaborasi antarafasyankes dan komunitas TB dalam melakukan pendampingan dan memberikan dukungan
psikososial dapat membantu mencegah terjadinya kejadian putus berobat pada pasien TBC RO di
Indonesia.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>The trend of
treatment lossto follow up (LTFU) ratesin DR-TB patients tends to fluctuate. The DR-TB treatment LTFU
2020 was 19%, this number decreased compared to 2019 of 22% and 2018 of 27%. LTFU have amajor
impact on national TB programme indicators, which indirectly affect the success of DR-TB treatment,
which has not yet reached the 80% target. Previous studies have found that LTFU isinfluenced by
individual characteristics, behavioural factors, and environmental factors. However, the exact causes of
LTFU among DR-TB patientsin Indonesia are still unknown. This study aims to find out what factors are
associated with the incidence of LTFU in patients with DR-TB in Indonesiain 2022-2023. The sample of
this study was all DR-TB patientsin Indonesia who started treatment in 2022-2023 and had the final results
of treatment declared cured, complete treatment, and LTFU in May 2024. The results showed that there was
an association between age, gender, HIV status, DM status, type of resistance, OAT guideline category, and
type of health facility with LTFU in patients with DR-TB. Meanwhile, the treatment history and health
facility region did not show a significant association with LTFU. Expansion of health facilities providing
DR-TB treatment and collaboration between health facilities and TB communities in assisting and providing
psychosocia support can help prevent LTFU among patients with DR-TB in Indonesia. </span>
</span></div>
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